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Abstrak

Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang tidak bersumber dari pendanaan
sendiri atau orang tua. Proses penyeleksian beasiswa membutuhkan ketelitian dan waktu yang
lama, karena setiap data siswa akan dibandingkan/diseleksi satu persatu sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan, dan juga rentan akan terjadinya kesalahan manusia (human error) dan
dalam proses seleksi tersebut masih dilakukan secara manual dengan cara membandingkan satu
persatu siswa calon penerima beasiswanya. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan suatu sistem yang dapat membantu dalam pemilihan siswa yang pantas dan layak
untuk mendapatkan beasiswa. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem
waterfall serta bahasa pemrograman HTML dan PHP. Server basis data menggunakan Xampp
dengan bundle MySQL Server. Metode yang digunakan pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
ini adalah Simple Additive Weighting (SAW). Sistem ini dapat menentukan siswa mana yang layak
untuk mendapatkan beasiswa dan juga dapat menampilkan laporan yang dibutuhkan oleh user.

Kata kunci- SPK, SAW, Beasiswa.
1. PENDAHULUAN

Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang tidak bersumber dari pendanaan
sendiri atau orang tua. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Budi Luhur Samarinda yang berada di
jalan Bugis RT. 02, Kelurahan Mugirejo, Kecamatan Sungai Pinang, Samarinda, Kalimantan
Timur juga memberikan beasiswa bagi siswa-siswinya untuk meningkatkan motivasi dan
semangat dalam menuntut ilmu.

Dalam menentukan siswa yang berhak mendapatkan beasiswa, bagian kesiswaan
menyeleksi siswa-siswi yang telah mendaftar sebagai penerima beasiswa. Proses penyeleksian
beasiswa membutuhkan ketelitian dan waktu yang lama karena setiap data siswa akan
dibandingkan/diseleksi satu persatu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan [1], [2]. Proses
seleksi yang masih dilakukan secara manual dengan cara membandingkan satu persatu siswa
calon penerima beasiswanya menjadi rentan akan terjadinya kesalahan manusia (human error).
Oleh karena itu, untuk mempermudah dan mempercepat proses pemilihan siswa yang pantas dan
layak untuk mendapatkan beasiswa dibutuhkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
untuk membantu proses pemilihan tersebut [3], [4]. Dalam penelitian ini, digunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan penerima beasiswa. Metode ini dipilih
karena mampu melakukan penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif atribut,
serta melakukan pembobotan dan pemeringkatan terhadap atribut yang relevan.

2. METODE PENELITIAN

2.1.  Metode Waterfall
Metode yang digunakan dalam membangunan SPK dalam penelitian ini yaitu metode
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waterfall. Rosa A.S menjelaskan bahwa “Model SDLC air terjun (Waterfall) sering juga disebut
dengan model sekuensial linier (Sequential Linier) atau alur hidup klasik (Classic Life Cycle) [5],
[6]. Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung (Support)” [7],

8]
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Gambar 2.1 Metode Waterfall
2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang interaktif,
yang membantu dalam pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk
menyelesaikan masalah-masalah yamg tidak terstruktur dan semi terstruktur [9]-[11].

2.3. Simple Additive Weighting

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode dalam pengambilan
keputusan multi-kriteria yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik dari beberapa
alternatif yang tersedia [12]. Metode SAW didasarkan pada pendekatan penjumlahan terbobot
yang sederhana, dimana setiap kriteria dinilai relatif terhadap kriteria lainnya dan diberikan bobot
yang sesuai. Bobot tersebut kemudian digunakan untuk mengalikan nilai setiap kriteria untuk
setiap alternatif dan kemudian menjumlahkan hasilnya [13].

Metode SAW memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat dan mudah dipahami
karena hanya melibatkan penjumlahan bobot dan nilai kriteria, sehingga mudah
diimplementasikan. Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan
(benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam
pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. Adapun langkah penyelesaian dalam
menggunakan metode SAW adalah [14]-[16]:

1. Menentukan alternativ yaitu Ai.

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj.
3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternative pada setiap kriteria.
4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.
W = [W, W, Ws,...... 174
Membuat rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
6. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap
alternatif pada setiap kriteria Nilai (X) setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj),
dimana,i =1,2,....mdanj=12....n.

o
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X111 X2 o X
X=1: : :
Xii Xip o Xy
7. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai rating kinerja
ternomalisasi (r;;) dari alternatif A; pada kriteria C;.
Xij

Tij ) Ming(xy; . N . ()
% « Jika kriteria bersifat cost
7]

« Jika kriteria bersifat benefit

Dimana:

Tij = Nilai rating kinerja ternormalisasi

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

Max; = Nilai terbesar dari kriteria (benefit)

Min; = Nilai terkecil dari setiap kriteria (cost)

Dimana r;; adalah rating Kinerja ternormalisasi dari alternatif A; pada atribut Cj; i =

1,2...,mdanj=1.2..,m.

Keterangan:
a) Kriteria keuntungan apabila nilai memberikan keuntungan bagi pengambil keputusan

sebaliknya kriteria biaya apabila menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan
b) Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai dibagi dengan nilai dari setiap kolom,
sedangkan untuk Kriteria biaya, nilai dari setiap kolom dibagi dengan nilai X;;
8. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) membentuk matrik ternormalisasi (R).
1 T2 - Ty
r=|: S .

Tii Tz ot T

9. Hasil akhir nilai preferensi (vi), diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris
matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian elemen kolom

matrik (W).

Vi = Xj Wjmi 2)
Dimana:

Vv, = Ranking untuk setiap alternativ

w; = Nilai bobot dari setiap kriteria

Tij = Nilai rating kinerja ternormalisasi

Hasil perhitungan nilai v; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; merupakan
alternatif terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini membahas tentang penerapan metode SAW dalam pemberian beasiswa
pada SMP Budi Luhur.
3.1. Penerapan Metode SAW
Penerapan metode SAW dalam pemberian beasiswa pada SMP Budi Luhur melalui
langkah-langkah berikut ini.
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1. Menentukan Kriteria
Dalam metode SAW, diperlukan beberapa kriteria untuk menentukan calon penerima
beasiswa. Berikut merupakan kriteria yang digunakan untuk menyeleksi siswa.
Tabel 3.1 Data Kriteria

Kriteria Keterangan
(Cost/Benefit)
Nilai Rata-Rata (K1) Benefit
Penghasilan Orang Tua (K2) Cost
Jumlah Saudara (K3) Benefit
Anak Ke (K4) Benefit
Prestasi (K5) Benefit

2. Menentukan Bobot Kriteria
Tahap kedua yaitu menentukan bobot untuk setiap kriteria yang telah dipilih. Bobot ini
mencerminkan tingkat pentingnya setiap kriteria dalam keputusan.
Tabel 3.2 Bobot Kriteria

Kriteria Bobot

Nilai Rata-Rata (K1) 0,25

Penghasilan Orang Tua (K2) 0,3

Jumlah Saudara (K3) 0,15

Anak Ke (K4) 0,1

Prestasi (K5) 0,2

Tabel 3.3 Nilai
Kriteria Keterangan Nilai

91-100 4
Nilai Rata-Rata (K1) 81-90 3
71-80 2
60-70 1
> =3.500.000 4
Penghasilan Orang Tua (K2) 2.500.000 - 3.500.000 3
1.500.000 - 2.500.000 2
< =1.500.000 1
>7 4
Jumlah Saudara (K3) 5-6 3
2-4 2
0-1 1
>7 4
Anak Ke (K4) 5-6 3
2-4 2
1 1
Prestasi (K5) 0 4
1 2
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3.

Data Alternatif

90

Data alternatif yang dievaluasi berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Dalam hal ini, calon alternatif adalah para kandidat siswa sekolah yang dinilai.
Tabel 3.4 Alternatif

NO Alternatif K1 K2 K3 K4 K5
1 Fawas (A1) 87 4.500.000 5 2 0
2 Kirisha (A2) 79 2.000.000 3 1 1
3 Fairuz (As) 90 6.000.000 4 5 0
4 Arkha (Ag) 65 2.800.000 2 4 1
5 Gilang (As) 95 1.400.000 6 6 1

Tabel 3.5 Matriks Altenatif
NO Alternatif K1 K2 K3 K4 K5
1 A1 3 4 3 2 4
2 Az 2 2 2 1 2
3 As 3 4 2 3 4
4 A4 1 3 2 2 2
5 As 4 1 3 3 2

Ru
Ra1
Ra1
Ra
Rs1

R4
Ro4
Raa

Raa4

Rss4=

Berdasarkan Tabel 3.5 diatas, dapat dibentuk matriks keputusan X sebagai berikut:

Normalisasi Matriks
Selanjutnya dilakukan normalisasi matriks X menggunakan rumus persamaan (1). Berikut
merupakan perhitungan normalisasi pada matriks X:

3
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Dari hasil normalisasi matriks X diperoleh matriks R sebagai berikut:

3
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0,75 0,25 1 066 1
05 05 066 033 05
R=10,75 025 066 1 1
0,25 033 066 066 0,5
| 1 1 1 1 0,5J
5. Ranking Matriks
Proses berikutnya yaitu melakukan proses ranking menggunakan bobot yang telah diberikan
oleh pengambil keputusan yaitu W = [0,25 | 0,3 | 0,15 | 0,1 | 0,2]. Ranking alternatif
ditentukan berdasarkan nilai preferensi alternatif yang ditentukan menggunakan rumus
preferensi (Vi) pada persamaan (2).
A:1=(0,25x0,75) + (0,3 x 0,25) + (0,15 x 1) + (0,1 x 0,66) + (0,2 x 1) = 0,6785
A,;=(0,25x0,5) +(0,3x0,5) + (0,15 x 0,66) + (0,1 x 0,33) + (0,2 x 0,5) = 0,507
As=(0,25x0,75) + (0,3 x 0,25) + (0,15 x 0,66) + (0,1 x 1) + (0,2 x 1) = 0,6615
A;=(0,25x0,25) + (0,3 x 0,33) + (0,15 x 0,66) + (0,1 x 0,66) + (0,2 x 0,5) = 0,4265
As=(0,25x1)+(0,3x1)+(0,15x1)+(0,2x 1)+ (0,2x0,5)=0,9
Kesimpulan, yang terpilih sebagai penerima beasiswa baru adalah A5 (Gilang) karena
memiliki nilai preferensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lain, disusul dengan Al
(Fawas) peringkat kedua, dan A3 (Fairuz) di peringkat ketiga, sedangkan A2 dab A4 (Krisha dan
Arkha) peringkat ke empat dan lima.

3.2. Tahap Implementasi

Tahapan implementasi merupakan tahap pengembangan akan dimulai membangun
seluruh sistem dengan menulis kode menggunakan bahasa pemrograman PHP. Tahap ini
merupakan tahap terpanjang dimana sistem dibangun hingga siap untuk dioperasikan. Berikut
tampilan halaman website setelah melalui tahap implementasi.
1. Tampilan Login

Pada gambar di bawah merupakan halaman login, adalah tampilan awal dimana sebelum
ke menu dashboard diperlukan autentifikasi kepada user sebelum mengakses sistem.

SMP Budi Luhur
SAMARINDA

Silahkan Login

o

Gambar 3.2 Tampilan Login

2. Tampilan Dashboard

Dashboard yang merupakan tampilan utama saat admin telah berhasil melakukan login.
Admin dapat melihat menu hasil perhitungan, data kriteria, data siswa, data penilaian, dan data
user seperti Gambar 3.11 di bawah ini.
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SMP Budi Luhur =

w Admin Dashboard spk Beasiswa SMP Budi

8790

@ Admin

@ Dashboard

28 Welcome Admin

Jumlah Siswa

Delail ©

Copyright ® 2023 Agung Ranggono. All rights reserved

p

Jumlah User

Detail ©

Version SIMP Budi Luhur 2023

Gambar 3.3 Tampilan Dashboard

3. Tampilan Hasil Perhitungan
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Pada Gambar 3.12 adalah tampilan menu hasil perhitungan metode SAW yang telah

dilakukan.

Dashboard

@ Dashboard  Hasil Perhitunga

L Hasil Perhitungan

Data Kriteria

Kriteria Nilai Rata-Rata Penghasilan Orang Tua
Cost/ Benefit Benefit Benefit
Bobot 0.1 0.2

Matrix Alternatif - Kriteria

Alternatif / Kriteria Nial

Hanan 69 77
Ipang 40 78
Sinta 88 67
Tes1 o o

Orang Tua

Jumiah Saudara Anak Ke Prestasi
Benefit Benefit Benefit
0.3 03 0.1
Jumlah Saudara Anak Ke Prestas|
87 92 22
55 89 98
85 92 90
0 0 0

Gambar 3.4 Tampilan Hasil Perhitungan

4. Tampilan Data Kriteria

Pada Gambar 3.13 adalah tampilan data kriteria beserta bobot kriteria yang digunakan
sebagai dasar perhitungan menggunakan metode SAW.

SMP Budi Luhur =

(@ Aamin

@ Dashboard - Data Kiiteria

@ Admin Dashboard sk geasiswa SMP Budi Luh
Onine
& Data Kriteria
d Print
O Hi nitungan
Data Kriteria No. Kriteria
1 Nilai Rata-Rata
2 Penghasilan Orang Tua
s Jumlah Saudara
4. Anak Ke
5. Prestasi

Tampilan 1 sampai 5 dari 5 data

Cari

Cost / Benefit opsi

=3 =

=
 bereit | =
 verer | £4

Gambar 3.5 Tampilan Hasil Perhitungan
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5. Tampilan Data Siswa

Pada Gambar 3.14 adalah tampilan data siswa yang juga bisa ditambah, dihapus, dan

diedit oleh admin.

Dashboard s

@ Admin

@ Dashboard  Data Siswa

48 Data Siswa

i Perhitungan Cari
Kt No Nama Alamat Jenis Kelamin Jumiah Saudara opsi
1 Hanan JI. Sendiri Bersamamu 13A RTOZ/RWO7 Laki-laki 5 ® =
2 Ipang Jin. Domba No.12 Makassar 90142 Laki-laki Sss [ = | x|
3 sinta Tempel Rt 042/Rw 012 Perempuan Marketing m
1 Tes1 JI. sentosa Perempuan Tes1 m

Tampilan 1 sampai 4 dari 4 data

Copyright ® 2023 Agung Ranggona. All rights reserved Version SMP Budi Luhur. 2023

Gambar 3.6 Tampilan Data Siswa

6. Tampilan Data Penilaian
Pada Gambar 3.15 adalah tampilan data penilaian yang merupakan hasil pembobotan dari
sub kriteria berdasarkan data yang telah di input di halaman data siswa.

SMP Budi Luhur =

@ Admin

(@ Admin

Dashboard spk Beasiswa SMP Budi Luhu @ Dashboard -~ Data Penilaian

iE Data Penilaian

Print
Cari
No. Nama K1 K2 K3 Ka K5 opsi
1 Hanan 69 77 87 o2 22 73
= Data Penilaian 2 Ipang 0 e 55 8e %
& Data User 3 sinta 88 67 85 92 20
4 Tes1 0 o 0 0 0

Tampilan 1 sampai 4 dari 4 data

Copyright @ 2023 Agung Ranggono. All rights reserved Version SMP Budi Luhur 2023

Gambar 3.7 Tampilan Data Penilaian

7. Tampilan Data User
Pada Gambar 3.16 adalah tampilan data user, dimana admin dapat menambahkan user
baru.
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= (@ Admin
Dashboard & Dashboard -~ Data User
& Data User
EXr
Cari
No. Username Level Thn Masuk Foto opsi
1 admin [ acimin | 04-10-2018 ™ _
=
2 sinta 06-10-2018 a e = x

Data User

Tampilan 1 sampai 2 dari 2 data

Copyright ® 2023 Agung Ranggono. Al rights reserved Version SMP Budi Luhur 2023

Gambar 3.8 Tampilan Data User

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan metode SAW dalam menentukan siswa yang pantas dan
layak untuk mendapatkan beasiswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode SAW dapat
menyelesaikan permasalahan dalam penentuan beasiswa untuk siswa berdasarkan nilai preferensi
terbesar dari setiap data siswa yang dihitung. Dengan menggunakan metode SAW menjadikan
pemilihan beasiswa yang dilakukan menjadi lebih obyektif dan akurat karena penilaian tidak
hanya menggunakan nilai saja melainkan dengan apek-aspek lain yang mempengaruhi dalam
pemilihan beasiswa. Sistem pendukung keputusan ini memiliki kriteria-kriteria yang dapat diubah
nilainya sesuai dengan kebutuhan dan kesepakatan.

5. SARAN
Untuk pengembangan penelitian dimasa yang akan datang perlu adanya penelitian
dengan menggunakan metode lain sebagai pembanding dalam mendapatkan alternatif terbaik.
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